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MOTTO

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur”
(QS. Al-Bagarah ayat 185)

You can never cross the ocean until you have the courage to lose
sight of the shore

Kamu tidak akan pernah bisa menyeberangi lautan sampai kamu
memiliki keberanian untuk melupakan pantai.
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TRANLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987- Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No |Arab Latin No Arab Latin
Tidak
1 ! Dilambangkan 16 = T
2 - B 17 85 Z
3 & T 18 e ‘
4 & S 19 a G
5 z J 20 s F
6 z H 21 S Q
7 e Kh 22 4 K
8 3 D 23 Jd L
9 3 Z 24 e M
10 J R 25 3] N
11 J Z 26 D) W
12 o S o) ° H
13 o Sy 28 ~ ’
14 ua S 29 ¢ Y
15 ua D
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasi nya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vekal Rangkap
Vokal rangkap Bahasa arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
SO Fathah dan ya Ai
ToX Fathah dan wau Au
Contoh:
s kaifa
Jss : haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf

Nama

Huruf dan Tanda

g N’

Fathah dan alif atau ya

A
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—

¢o Kasrah dan ya

$o e Dammah dan wau U
Contoh:

J& : gala

Ly : ramd

J 2 qila

J55 . yaqiilu
Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (¢) hidup

b. Ta marbutah (¢3) yang hidup atau mendapat harkat
fathah,kasrah:dan dammah,transliterasinya adalah t.
Ta marbutah (3) mati Ta marbutah (¢) yang mati atau

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu-kata yang akhir katanya ta
marbutah (3) diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.
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Contoh:
Jukyi 4z, raudah al-atfal/ raudatul atfal
530 Aaal . al-Madinah al-Munawwarah/

al-Madinatul Munawwarah

ialk : Talhah

Catatan Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti
biasa tanpatransliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail,
sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah
penerjemahan.Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan
Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus
bahasa Indonesia tidakditransliterasi. Contoh: Tasauf,

bukan Tasawuf
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ABSTRAK

Nama Mahasiswa : Musrizal Hasfani Ikhsan

NIM : 170603086

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah

Judul Skripsi : Peluang dan Tantangan Bank Aceh Syariah
dalam Menghadapi Era Digitalisasi

Pembimbing I : T. Syifa Fadrizha Nanda, SE., M.Acc. AK

Pembimbing I1 : Ana Fitria, SE., M.Sc

Teknologi merupakan suatu sistem yang diciptakan manusia untuk
mempermudah berbagai aspek kebutuhan manusia, dengan menggunakan
teknologi, penyelesaian kegiatan suatu perusahaan menjadi lebih cepat,
mudah dan efisien, terutama bagi dunia perbankkan. Bank Aceh Syariah
adalah bank daerah milik Aceh yang tujuan didirikannya untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat Aceh. Dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya, Bank Aceh Syariah telah menggunakan sistem
digital sebagai bentuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman Bank Aceh Syariah dalam menghadapi era
digitalisasi. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif.
Teknik pengumpulan data melalui wawancara kepada pihak bidang produk
digital Bank Aceh Syariah beserta akademisi yang dilakukan secara
terstruktur. Proses penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data
dari wawancara kemudian melakukan pengolahan data yang diperoleh dari
metode matriks SWOT dan-Matriks-Internal serta eksternal. Dari hasil
penelitian dapat diketahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan
yang dihadapi Bank Aceh Syariah. Posisi Bank Aceh Syariah berada pada
kuadran I yang artinya dapat menggunakan faktor dari kekuatan dan
peluang (SO) dapat menjadi keunggulan Bank Aceh Syariah di era
digitalisasi.

Kata kunci: Bank Aceh Syariah, Kekuatan, Kelemahan, Peluang,

Tantangan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan teknologi pada era globalisasi terus mengalami
kemajuan. Teknologi informasi dan komunikasi adalah hasil cipta
manusia dalam menyampaikan informasi serta kemudahan
berkomunikasi antar pihak sehingga lebih cepat, tepat, dan meluas
penyebarannya (Surya & Rizal, 2019). Kemajuan teknologi yang
terjadi setiap hari memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
berbagai aspek kehidupan. Di era globalisasi ini, teknologi berperan
penting dalam meningkatkan dan ~mempercepat performa
perusahaan, terutama di sektor perbankan. Industri perbankan terus
merasakan manfaat besar dari penggunaan teknologi informasi.
Karena itu, dengan kemajuan teknologi yang begitu cepat, kita perlu
secara aktif mengikuti setiap evolusi yang terjadi.

Di era digital saat ini, perilaku bertransaksi masyarakat telah
berubah karena mereka cenderung mencari kemudahan, fleksibilitas,
efisiensi, dan kesederhanaan. Indonesia termasuk negara dengan
jumlah pengguna internet terbesar keenam di dunia, mencakup
sekitar 77 persen dari total populasi (Rizaty, 2023). Dengan lebih
dari setengah penduduk Indonesia yang menggunakan internet, hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat sudah
beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Pada hakikatnya setiap
masyarakat menginginkan setiap kegiatan dapat dilakukan dengan

mudah serta dapat dijangkau dimana pun begitu juga dalam kegiatan



masyarakat sebagai nasabah. Kemudahan yang diberikan lembaga
perbankan akan membuat para nasabah merasa lebih diprioritaskan.

Perkembangan di bidang teknologi informasi telah membuka
peluang bisnis baru dimana semua jenis transaksi dapat dilakukan
secara digital. Kemajuan ini memiliki peran penting dalam
memudahkan transaksi perbankan bagi nasabah, berkat
pertumbuhan internet yang pesat dan berdampak luas pada
kehidupan sehari-hari.” Saat ini, penggunaan internet tidak hanya
terbatas pada akses media sosial, tetapi juga memungkinkan untuk
menjalankan transaksi perbankan.

Perkembangan di bidang teknologi informasi telah memicu
transformasi menuju layanan perbankan digital. Tujuan utama dari
layanan ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas operasi
bank serta pelayanannya terhadap nasabah. Dengan strategi bisnis
yang fokus pada digitalisasi, perbankan dapat menawarkan berbagai
fasilitas yang dapat diakses melalui perangkat digital secara mandiri.
Layanan ini memungkinkan nasabah untuk mengakses informasi,
berkomunikasi, mendaftar, membuka rekening, menabung, serta
mendapatkan informasi' terkait' produk lain seperti investasi.
Keuntungan dari layanan perbankan digital adalah kemudahan akses
dari mana saja selama terkoneksi internet, sehingga tidak perlu
mendatangi bank secara fisik. Ini membuka potensi dan peluang
untuk menarik lebih banyak nasabah dan membangun loyalitas
mereka terhadap bank. (Kholis, 2018).

Bank syariah perlu memiliki kemampuan untuk menyediakan

layanan yang cepat, efisien, dan praktis dengan menggunakan



teknologi, serupa dengan yang sudah dilakukan oleh bank
konvensional. Dalam persaingan, bank syariah tidak hanya harus
unggul dibandingkan bank konvensional tetapi juga terhadap
lembaga keuangan non-bank, atau dikenal sebagai shadow banking,
yang telah mengadopsi digitalisasi dalam menawarkan produk dan
layanannya. Mengingat Indonesia adalah negara pengguna teknologi
yang berkembang pesat, perbankan syariah harus menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi yang terus.menerjang. Karena itu,
sistem teknologi® finansial terus berinovasi guna memenuhi
kebutuhan pasar keuangan yang sangat dinamis di Indonesia.

Layanan perbankan di bank syariah harus tersedia melalui
beragam platform digital yang dapat diakses selama 24 jam dan
kompatibel dengan berbagai perangkat seperti tablet, ponsel, dan
laptop. Ini memungkinkan para pengelola kekayaan untuk
memenuhi kebutuhan finansial mereka dari mana saja dan kapan
saja. Bank syariah bisa memperkuat stasiun kerja para penasihat
dengan menyediakan fasilitas untuk perencanaan keuangan dan
pengelolaan portofolio yang lebih baik. Menurut Mingka (2015),
dengan transformasi ke layanan perbankan online, para bankir dapat
menghemat lebih banyak dengan tidak perlu membuka cabang baru.
Sebaliknya, mengembangkan perbankan digital yang lebih efektif
dan meluas melalui konsep perbankan tanpa cabang merupakan
strategi yang lebih efisien.

Satu pendekatan yang bisa bank syariah terapkan untuk
meningkatkan digitalisasi layanan mereka adalah dengan membina

kerjasama dengan perusahaan teknologi, khususnya di bidang



telekomunikasi (Sutikno et al., 2022). Perusahaan-perusahaan di
sektor telekomunikasi memiliki teknologi canggih yang dapat
mendukung proses digitalisasi di sektor perbankan (Nengsih, 2015).
Salah satu kendala utama dalam perbankan digital adalah
perlambatan internet yang menghambat prosesnya, sehingga
walaupun sudah lama dikembangkan, baru sekitar seperempat
penduduk Indonesia yang menikmati akses layanan perbankan.
Bank Aceh Syariah terus berinovasi melalui transformasi
digital untuk tetap relevan di era modern ini. Sebagai bank milik
pemerintah dan masyarakat Aceh, Bank Aceh Syariah telah
berkembang dari bank konvensional menjadi bank syariah pada
tanggal 19 September 2016. Di samping itu, aset yang dimiliki Bank
Aceh Syariah terus menunjukkan pertumbuhan yang sangat baik.
Namun, di era digital saat ini, Bank Aceh Syariah dituntut untuk
lebih cepat dalam beradaptasi dengan inovasi produk dan
peningkatan layanan digital agar dapat lebih menarik minat nasabah.
Berikut adalah perbandingan jumlah aset yang dimiliki Bank Aceh

Syariah dengan dua bank syariah lainnya di Indonesia.



Gambar 1.1
Perbandingan Jumlah Aset Antara Bank Aceh Syariah
dengan Bank Aladin Syariah dan Allo Bank Indonesia (Juta

Rupiah)
== Bank Aladin Syariah Bank Aceh Syariah Allo Bank
28,170,826 28,767,097

2 25,121,063 25,480,963
5,000,000
10,008,000 11,058,957
> ARS8 e e I 1 133,80 1

Dy ySeTErS 2,173,162

715,623 721,397

2023 2020 2024 2022

Sumber: Data diolah, 2023

Gambar 1.1 menunjukkan perbandingan jumlah aset antara
Bank Aceh Syariah dengan dua bank syariah lain di Indonesia. Dari
gambar itu terlihat bahwa selama empat tahun terakhir, Bank Aceh
Syariah mengalami peningkatan aset yang cukup besar. Tercatat
pada tahun 2022, aset Bank Aceh Syariah telah mencapai Rp.
28.767.097. Jumlah aset ini diperkirakan akan terus mengalami
pertumbuhan di tahun 2023 dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. (PT. Bank Aceh Syariah, 2023).

Pada Bank Aladin Syariah juga terus mengalami peningkatan

yang signifikan selama lima tahun terakhir. Pada tahun 2022 aset




yang dimiliki bank aladin yakni sebesar Rp. 4.733.401 dan akan
terus meningkat hingga ke tahun 2023 (PT Bank Aladin Syariah
Tbk, 2023). Bank digital lainnya adalah Allo Bank Indonesia. Pada
tahun ini Allo Bank berhasil menjadi bank digital terbaik di
Indonesia. Pada tahun 2022 aset Allo bank mencapai Rp. 11.058.957
(PT. Allo Bank Indonesia, Tbk, 2023).

Jika dibandingkan antara ketiga tersebut Bank Aceh Syariah
sebagai Bank daerah-masih mampu bersaing dengan bank lainnya
yang berada di.ibukota. Melalui gambar tersebut juga dapat dilihat
bahwa banyak masyarakat yang memilih menggunakan bank syariah
dengan adanya bukti peningkatan jumlah aset setiap tahunnya. Bank
Aceh Syariah sebagai salah satu dari bank syariah akan mampu
bersaing dengan perbankkan lainnya dengan peningkatan inovasi
produk dan lainnya.

Tabel 1.1
Pertumbuhan Aset Antara Bank Aceh Syariah dengan Bank
Aladin Syariah dan Allo Bank Indonesia
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Secara umum pertumbuhan aset antara ketiga bank pada tabel
1.1 menunjukkan fluktuasi. Pada Bank Aceh Syariah tahun 2019
kenaikan pertumbuhan aset sebesar 8,77% dengan nilai ROA 2,33%
lalu terjadi penurunan pada tahun 2019 menuju 2020 pertumbuhan
aset sangat lambat dan hanya menyentuh angka 1,43% dengan nilai
ROA 1,73% hal ini bisa dihubungkan penyebabnya karena covid-19.
Pada tahun 2020 menuju 2021 pertumbuhan aset kembali meningkat
menjadi 10,55% dengan nilai ROA 1,87% dan pada tahun 2021
menuju 2022 kembali mengalami penurunan menjadi 2,12% dengan
nilai ROA 2,00%

Pada Bank Aladin tahun 2019 kenaikan pertumbuhan aset
sebesar 8,11% dengan nilai ROA 11,15% lalu terjadi penurunan
pada tahun 2019 menuju 2020 pertumbuhan aset sangat lambat dan
hanya menyentuh angka 0,80% dengan ROA 6,19% hal ini bisa
dihubungkan penyebabnya dikarenakan covid-19. Pada tahun 2020
menuju 2021 pertumbuhan aset kembali meningkat sangat tajam
menjadi 201,24% namun nilai ROA nya menurun hingga -8,81%
dan pada tahun 2021 menuju 2022 kembali mengalami penurunan
walaupun kenaikannya masih terlihat wajar yaitu sebesar 117,8%

dengan nilai ROA yang terus menurun sebesar -10,85%.




Pada Allo Bank tahun 2019 kenaikan pertumbuhan aset
sebesar 11,61% dengan nilai ROA -1,87% ini merupakan
pertumbuhan aset paling tinggi antara kedua bank lainnya. Lalu
terjadi penurunan pada tahun 2019 menuju 2020 pertumbuhan aset
sangat lambat dan hanya menyentuh angka 2,35% dengan nila ROA
2,04% hal ini bisa juga dihubungkan penyebabnya dikarenakan
covid-19. Pada tahun 2020 menuju 2021 pertumbuhan aset kembali
meningkat sangat ~tajam menjadi 79;74% didkung dengan
meningkatnya.nilai ROA sebesar 4,74% dan pada tahun 2021
menuju 2022 kembali mengalami penurunan walaupun kenaikannya
masih terlihat wajar yaitu sebesar 137,8% dengan nilai ROA 3,55%.

Bank Aceh Syariah mengenalkan serangkaian produk iovatif,
termasuk peluncuran platform perbankan mobile yang diberi nama
Aceh TransAction Online atau Action, pada November 2020.
Platform ini tersedia untuk pengguna Android dan ios, menandakan
langkah awal transformasi layanan ke digital. Terus berinovasi, pada
tahun 2021 Bank Aceh Syariah juga meluncurkan berbagai produk
digital lainnya seperti kartu debit, QRIS (Quick Response Code
Indonesia Standard), CRM (Cash Recycle Machine), dan fitur-fitur
terbaru dalam aplikasi Action. Saat peluncuran pertama aplikasi
Action, tercatat sebanyak 14.578 pengguna telah mengunduh
aplikasi tersebut, dengan perincian 12.278 pengguna Android dan
2.300 pengguna ios (PT. Bank Aceh Syariah, 2023).

Setiap produk digital yang diperkenalkan oleh Bank Aceh
Syariah mempunyai kegunaan tersendiri. Salah satunya, Quick

Response Code Indonesia Standard (QRIS) adalah kode barcode



yang dipakai di berbagai merchant milik Penyelenggara Jasa Sistem
Pembayaran (PJSP). Kartu debit dari nasabah juga bisa digunakan
untuk transaksi langsung melalui mesin Electronic Data Capture
(EDC). Mesin Cash Recycle Machine (CRM) memfasilitasi nasabah
untuk bertransaksi non-tunai serta menyetorkan uang tunai. Di
samping itu, Bank Aceh Syariah juga melengkapi aplikasi Action
dengan berbagai fitur seperti transfer antar bank, pembayaran dan
pembelian, pembukaan rekening tabungan dan deposito, serta
menyediakan_informasi jadwal shalat dan arah kiblat. Aplikasi ini
sangat memudahkan nasabah dalam mengelola berbagai kegiatan
perbankan, termasuk membayar zakat, pajak kendaraan, SPP kuliah,
biaya pulsa, listrik, dan tagihan lainnya. Pembayaran tagihan
tersebut bisa dilakukan dengan menggunakan aplikasi Action secara
non tunai tanpa harus membayar di tagihan secara langsung. Hal ini
membuktikan bahwa Bank Aceh Syariah telah menuju menjadi
digital Banking, sehingga menempatkan Bank Aceh Syariah dalam
beresiko, jika perbankan tidak memahami secara keseluruhan
mengenal digital Banking.

Bank Aceh Syariah telah mempertimbangkan segala mungkin
hal yang akan terjadi seperti kekuatan, kelemahan, peluang, dan
tantangan. Kekuatan yang dimiliki yang BAS adalah memiliki fitur
yang semakin berkembang didukung dengan penerapan teknologi
membuat nasabah menjadi lebih fleksibel dalam melakukan akses
yang berbasis syariah. Hal itu, akan menjadi kekuatan BAS dalam
melawan kelemahannya seperti, kurangnya pemahaman nasabah

dalam hal teknologi tentunya ini bisa diatasi dengan melakukan
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sosialisasi. Selain itu, Bank Aceh Syariah memiliki sangat banyak
peluang salah satunya adalah karena dominan warga Aceh yang
beragama Islam serta adanya dukungan dari pemerintah Aceh,
dengan hal ini diharapkan dapat membantu mengatasinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurfadilla (2021) Di era digital
ini, Bank Syariah menghadapi berbagai peluang dan tantangan.
Peluang yang bisa dimanfaatkan antara lain adalah kemudahan
transaksi, kebebasan~dari riba, dan percepatan layanan. Namun,
Bank Syariah juga menghadapi. tantangan seperti persaingan yang
ketat dengan bank konvensional dan masalah keterlambatan jaringan
internet. Risalah ini hanya memberikan gambaran umum mengenai
peluang dan tantangan tersebut.

Penelitian ini dirancang untuk memahami lebih dalam
mengenai peluang dan rintangan yang dihadapi oleh Bank Aceh
Syariah dalam menghadapi era digitalisasi. Melalui pengembangan
produk-produk digital yang semakin inovatif, diharapkan dapat
menarik lebih banyak nasabah dan memberikan manfaat bagi semua
pihak yang terlibat. Penting bagi penelitian ini untuk dilakukan,
sehingga bank dapat membuat kebijakan yang sesuai dalam
menerapkan perbankan digital dan mengidentifikasi peluang serta
tantangan yang mungkin muncul. Berangkat dari permasalahan
tersebut, peneliti ingin mendalami topik ini dalam penelitian yang
berjudul: PELUANG DAN TANTANGAN BANK ACEH
SYARIAH DALAM MENGHADAPI ERA DIGITALISASI.
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1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah kekuatan Bank Aceh Syariah dalam
menghadapi era digitalisasi?
2. Bagaimanakah kelemahan Bank Aceh Syariah dalam
menghadapi era digitalisasi?
3. Bagaimanakah peluang Bank Aceh Syariah dalam
menghadapi era digitalisasi?
4. Bagaimanakah- tantangan Bank “Aceh Syariah dalam
menghadapi era digitalisasi?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1.  Untuk mengetahui kekuatan Bank Aceh Syariah dalam
menghadapi era digitalisasi.
2. Untuk mengetahui kelemahan Bank Aceh Syariah dalam
menghadapi era digitalisasi.
3. Untuk mengetahui peluang Bank Aceh Syariah dalam
menghadapi era digitalisasi.
4. Untuk mengetahui tantangan Bank Aceh Syariah di era
digitalisasi.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini bagi penulis adalah untuk

memperluas wawasan mengenai kesempatan dan rintangan yang

dihadapi oleh Bank Aceh Syariah dalam mengadaptasi teknologi
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digital. Selain itu, diharapkan penelitian ini juga berkontribusi nilai

bagi semua pihak yang terlibat dalam studi ini, seperti berikut:

1.4.1 Manfaat Teoretis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah

khazanah ilmu pengetahuan mengenai produk digitalisasi pada Bank

Aceh Syariah.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan wawasan dan
rekomendasi tambahan untuk perusahaan mengenai peluang dan
rintangan yang dihadapi oleh bank syariah dalam era digitalisasi,
khususnya dalam memajukan produk perbankan di Bank Aceh
Syariah. Dengan studi ini, diharapkan dapat memberikan solusi bagi
perusahaan dalam mengatasi kendala terkait produk digitalisasi di

Bank Aceh Syariah.

1.4.3 Manfaat Kebijakan

Penelitian_ini_bertujuan untuk menyediakan rekomendasi
kebijakan yang dapat dipertimbangkan oleh Bank Indonesia (BI),
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan institusi terkait lainnya dalam

sektor Perbankan Syariah.
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1.5  Sistematika Pembahasan

Penulis merancang struktur pembahasan untuk memberikan
gambaran keseluruhan dan memudahkan pemahaman terhadap
seluruh penelitian sebagai berikut:

BAB I Ini adalah bab awal yang menguraikan berbagai
komponen seperti latar belakang dari penelitian yang dilakukan,
perumusan masalah yang akan. diteliti, tujuan dari penelitian
tersebut, manfaat yang diharapkan, serta kerangka pembahasan yang
akan diikuti.

BAB II Ini adalah bab yang berisi landasan teori, mencakup
teori-teori yang sesuai dengan kajian tentang bank syariah,
perbankan digital, berbagai layanan perbankan digital di Bank Aceh
Syariah, peluang serta tantangan yang ada, analisis SWOT, studi-
studi yang telah dilakukan sebelumnya, serta kerangka pemikiran.

BAB III Ini adalah bagian dari metode penelitian yang
mencakup penjelasan tentang tipe penelitian, subjek dan objek yang
diteliti, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik
mengumpulkan data, serta cara menganalisis data tersebut.

BAB' IV Penelitian ini memaparkan tentang profil Bank
Aceh Syariah, kesiapan mereka dalam menghadapi era digital, serta
peluang dan tantangan yang dihadapi oleh Bank Aceh Syariah dalam
era digital ini. Selain itu, juga dijelaskan upaya-upaya yang
dilakukan oleh Bank Aceh Syariah untuk mengatasi tantangan serta
memanfaatkan peluang di era digitalisasi.

BAB V Ini adalah bab akhir yang mengemukakan

rangkuman dan saran



